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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada klinik kecantikan yang berlokasi di Kota 
Malang, Jawa Timur Indonesia. Klinik kecantikan  ialah sebuah tempat yang 
menawarkan pelayanan jasa di bidang perawatan kesehatan dan kecantikan 
kulit, rambut, kuku, dan lain-lain. Klinik kecantikan yang modern rata-rata 
mengkombinasikan pelayanan kecantikan wajah maupun tubuh, dan 
konsultasi kesehatan kulit, serta pelayanan tambahan seperti spa dengan 
dukungan tenaga medis (dokter kecantikan) maupun praktisi-praktisi 
kesehatan lainnya.  
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah penelitian 
eksplanatori. Menurut Sugiyono (2013), penelitian eksplanatori adalah 
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal (sebab akibat) antara variabel-
variabel yang mempengaruhi hipotesis. Hubungan sebab akibat dari 
penelitian ini adalah mengungkapkan pengaruh prirotas kompetitif sebagai 
nilai tambah strategi operasi terhadap kinerja perusahaan pada klinik 
kecantikan di kota Malang. 
C. Definisi Operasional Variabel 
“Sumadi Suryabrata (2000) menyatakan bahwa, Definisi operasional 
adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang dapat 
diamati.Variabel harus didefinisikan secara operasional agar lebih mudah 
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dicari hubungannya antara satu variabel dengan lainnya dan 
pengukurannya’’ Kuntojo (2009). Penulis menetapkan indikator-indikator 
dari strategi operasi dan kinerja perusahaan yang dapat diukur dengan 
beberapa pengukuran berdasarkan penelitian terdahulu. Pengukuran tersebut 
dijabarkan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3.1 : Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Ukuran Sumber 
Strategi 
Operasi 
(X) 
 
 
 
 
 
 
 
Davis dan 
Heineke 
(2004) 
menyampai
kan bahwa, 
strategi 
operasi 
mempunyai 
arti dalam 
pemberian 
nilai tambah 
produk atau 
layanan 
yang 
diberikan 
perusahaan 
untuk 
pemenuhan 
permintaan 
konsumen 
Biaya (X1) 
1. Menurunkan 
biaya iklan 
(X1.1) 
2. Menurunkan 
biaya tenaga 
kerja dengan 
penggunaan 
teknologi 
(X1.2) 
3. Menurunkan 
biaya listrik 
(X1.3) 
Ward,et al 
(1995) 
 
 
Aranda, et 
al (2004) 
 
Ward, et al 
(1995) 
Mutu (X2) 
 
1. Menurunkan 
tingkat 
kecacatan 
layanan 
(X2.1) 
2. Melaksanakan 
quality 
control (X2.2) 
3. Memberlaku-
kan standar 
pelayanan 
(X2.3) 
 
 
 
Ward,et al 
(1995) 
 
 
 
Fleksibilitas 
(X3) 
1.  Sistem 
pelayanan 
yang mampu 
beradaptasi 
dengan 
perubahan 
pasar (X3.1) 
2. Menerapkan 
perubahan 
teknologi 
(X3.2) 
3. Menyampaika
 
Aranda 
(2003) 
 
 
 
 
Aranda,et al 
(2004) 
 
Aranda 
(2003) 
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n informasi 
yang mudah 
dipahami 
(X3.3) 
 
 
Pengiriman 
(X4) 
1. Meningkatkan 
kecepatan 
penyampaian 
layanan 
(X4.1) 
2. Meningkatkan 
layana pra-
jual dan 
dukungan 
teknis (X4.2) 
3. Meningkatkan 
layanan 
membership 
(X4.3) 
Ward,et al 
(1995) 
Kinerja 
Perusa-
haan (Y) 
Kaplan dan 
Norton 
(1996) 
mengemuka
kan bahwa, 
kinerja 
perusahaan 
adalah hasil 
yang 
diperoleh 
atas suatu 
perusahaan 
dalam 
periode 
tertentu 
dengan 
mengacu 
pada 
standar 
yang sudah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kinerja 
Perusahaan  
(Y) 
1. Tingkat 
perolehan 
laba dari total 
pendapatan 
(Y1) 
2. Jumlah tenaga 
ahli (Y2) 
3. Jumlah pasien 
yang 
mengeluh 
(Y3) 
4. Pengembanga
n layanan 
baru (Y4) 
5. Mutu 
kerjasama 
pekerja antar 
departemen 
(Y5) 
 
Aranda 
(2003) 
 
Wangui 
(2013) 
 
 
 
Aranda 
(2003) 
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di tetapkan. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer. 
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber data 
yang diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data primer dalam 
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan penyebaran kuesioner 
kepada masing-masing pengelola klinik kecantikan di kota Malang. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik Pengambilan Sampel adalah cara peneliti mengambil sampel 
atau contoh yang representatif dari populasi yang tersedia. Sanusi (2011). 
Pengambilan sampel yang digunakan peneliti ialah sampling jenuh sebab 
peneliti mengambil seluruh responden yang berjumlah 30. Responden yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah klinik kecantikan di kota Malang 
dengan jumlah sebanyak tiga puluh klinik yang tercantum dalam google 
maps dan Dinas Kesehatan Kota Malang. Daftar klinik kecantikan di Kota 
Malang berdasarkan Dinas Kesehatan Kota Malang dan Google Maps ada 
pada lampiran 1. 
A. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan 
pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian Sanusi (2011). Teknik 
wawancara dilakukan dengan mempersiapkan terlebih dahulu pedoman 
wawancara. Pedoman wawancara tersebut berisi pokok-pokok 
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pertanyaan terbuka untuk diajukan kepada masing-masing pengelola 
klinik kecantikan di Kota Malang 
2. Kuesioner 
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang sering tidak 
memerlukan kehadiran peneliti, namun cukup dengan diwakili oleh 
daftar pertanyaan (kuesioner) yang sudah disusun secara cermat terlebih 
dahulu Sanusi (2011). Kuesioner diberikan kepada masing-masing 
pengelola klinik kecantikan di Kota Malang. 
B. Pengujian Instrument 
1. Uji Validitas Data 
  Validitas merupakan ciri yang harus dimiliki oleh instrument 
pengukuran karena berhubungan langsung dengan dapat tidaknya data 
dipercaya kebenarannya (Kuntojo:2009). Validitas instrument ditentukan 
dengan mengorelasikan antara skor yang diperoleh setiap butir 
pertanyaan atau pernyataan dengan skor total. Jika skor tiap butir 
pertanyaan berkorelasi secara signifikan dengan skor total pada tingkat 
alfa tertentu maka dapat dikatakan bahwa alat pengukur itu valid dan 
sebaliknya. Validitas yang diperoleh di atas dikenal dengan validitas 
konstruk (construct validity). Rumus yang digunakan untuk mencari nilai 
korelasi adalah korelasi Pearson Product Moment yang dirumuskan 
sebagai berikut : 
𝑟 =
𝑁(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋∑𝑌)
√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
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Keterangan : 
 r = Koefisien korelasi 
 N = Jumlah sampel (responden) 
 X = Skor tiap butir pertanyaan 
 Y = Skor total butir 
  Nilai r dibandingkan dengan nilai r tabel dengan derajat bebas     
(n-2). Apabila dibandingkan, nilai r hasil perhitungan lebih besar dari 
nilai r dalam tabel pada alfa tertentu maka dapat disimpulkan bahwa butir 
pertanyaan atau pernyataan itu valid (Sanusi:2011). 
2. Uji Reliabilitas Data 
  Reliabilitas dilakukan terhadap butir pertanyaan dan pernyataan 
yang sudah valid. Reliabilitas menunjukkan tingkat keterandalan 
instrument, jika data yang dilampirkan sesuai dengan kenyataan maka 
dihitung secara berulang kali tetap hasilnya sama. Uji reliabilitas 
instrumen dengan rentang skor antara 1-5 menggunakan rumus 
Cronbach’s Alpha, sebagai berikut : 
𝑟 = (
𝐾
𝐾 − 1
) (
∑𝑘𝑆𝑖
2
𝑆𝑖
2 ) 
Keterangan : 
r = Reliabilitas instrument  
K = Jumlah kuesioner instrumen 
𝑆𝑖
2 = Jumlah varians item 
𝑆𝑖
2 = Varians total item 
Berikut kriteria reliabilitas : 
a) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka data yang digunakan 
reliabel 
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b) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka data yang digunakan tidak 
reliabel 
F. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinieritas mempunyai dua cara yaitu uji VIF dan uji parsial. Uji 
VIF hanya melihat apakah nilai VIF untuk masing-masing variabel lebih 
besar dari 10 atau tidak. Uji parsial yaitu cara melihat keeratan hubungan 
antara dua variabel penjelas atau lebih sering disebut istilah korelasi.  
2) Uji Autokorelasi terdapat beberapa cara untuk medeteksi ada tidaknya auto 
korelasi. Salah satunya yaitu uji Durbin-Watson (DW Test). Uji ini hanya 
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya 
intercept dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel 
penjelas. 
3) Uji Heteroskedastisitas adalah suatu cara yang sering digunakan dalam 
menentukan apakah suatu model terbebas dari masalah heterokedastisitas 
atau hanya dengan melihat pada scatter plot dan dilihat apakah residual 
memiliki pola tertentu atau tidak. Uji tersebut juga dapat dilihat dengan 
menggunakan uji Glejser. 
4) Uji Normalitas adalah suatu cara yang sering digunakan dalam 
menentukan apakah model berdistribusi normal atau tidak hanya dengan 
melihat pada histogram residual.   
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah analisis 
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda merupakan alat analisis 
yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (X) 
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terhadap variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh strategi operasi 
terhadap kinerja perusahaan. Berikut rumus analisis regresi linier berganda: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑒 
Keterangan : 
Y      = Kinerja perusahan 
𝑎      = Konstanta 
𝑏1, 𝑏2, 𝑏3, 𝑏4   = Koefisien regresi 
𝑋1    = Biaya 
𝑋2    = Kualitas 
𝑋3    = Fleksibilitas 
𝑋4    = Pengiriman 
𝑒       = Variabel Pengganggu 
H.  Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji  F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
bebas secara bersama-sama dapat berperan atas variabel terikat. 
Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima 
Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak 
𝐻𝑜 : Strategi operasi tidak berpengaruh signifikan  terhadap kinerja 
perusahaan 
𝐻𝑎 : Strategi operasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan  
2. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial pengaruh  
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variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dengan cara 
membandingkan besarnya nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.                       
Berikut rumus 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : 
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  
𝑏
𝑆𝑏
 
Keterangan : 
b = Koefisien regresi 
𝑆𝑏 = Standar eror  
Kriteria penilaian : 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, Maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, Maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak 
𝐻𝑜 : Strategi operasi (Harga, Mutu, Fleksibilitas dan Pelayanan) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
𝐻𝑎 : Strategi operasi (Harga, Mutu, Fleksibilitas dan Pelayanan) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
1) 𝐻1 : Dimensi Biaya 
𝐻𝑂: Dimensi biaya tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan 
𝐻𝑎: Dimensi biaya berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan 
2) 𝐻2 : Dimensi Mutu 
𝐻𝑂: Dimensi mutu tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan 
𝐻𝑎: Dimensi mutu berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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perusahaan 
3) 𝐻3 : Dimensi Fleksibilitas 
𝐻𝑂: Dimensi fleksibilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja perusahaan 
𝐻𝑎: Dimesi fleksibilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan 
4) 𝐻1 : Dimensi Pengiriman 
𝐻𝑂: Dimensi pengiriman tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja perusahaan 
𝐻𝑎: Dimensi pengiriman berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan 
